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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan 

pembangunan suatu bangsa. Peningkatan kualitas SDM jauh lebih mendesak 

untuk segera direalisasikan terutama dalam menghadapi era persaingan 

global. Dalam hal tersebut tenaga pendidik sebagai salah satu unsur yang 

berperan penting didalamnya, memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul. 

Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 

proses pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur mikro dari suatu 

keberhasilan pendidikan. 

Makna pendidikan dalam pengertian sederhanya yaitu usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 

dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 

dan norma-norma tersebut, serta mewariskannya kepada generasi berikutnya 

untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu 

proses pendidikan. Oleh karena itu, bagaimanapun peradaban suatu 

masyarakat didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses pendidikan 

sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.
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Pendidikan akan mampu mengembangkan diri anak kearah kedewasaan, 

karena pendidikan itu sendiri adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa 

(orang tua atau orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai 

kewajiban untuk mendidik, seperti guru, kiai, dan pendeta dalam lingkup 

keagamaan) dengan pengaruhnya meningkatkan si anak kearah kedewasaan 

yang selalu diartikan mampu menimbbulkan tanggung jawab moril dari 

perbuatan anak.
2
 

Tugas utama guru sebagai pengelola proses belajar mengajar, tidaklah 

cukup ditunjang oleh penguasaan materi saja. Mengelola proses belajar 

mengajar merupakan proses yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor 

baik yang bersifat internal maupun eksternal yang semuanya saling 

berinteraksi dan sangat mempengaruhi. Pengajar yang baik dituntut untuk 

menguasai berbagai kemampuan dasar yang harus ditampilkan secara 

terintegrasi dalam proses pembelajaran. Kemampuan tersebut antara lain 

kemampuan menguasai materi, kemampuan dalam metode mengajar, 

memotivasi belajar, membina hubungan dengan siswa, serta berbagai 

kemampuan lainnya.
3
 

Atas dasar itu sorang pendidik haruslah bijak dalam mengambil keputusan 

ataupun tindakan. Karena sekecil apapun tindakan yang dipilih guru nantinya 

akan memberikan dampak positif ataupun negatif kepada peserta didiknya. 

Seorang pendidik harus terlebih dahulu memikirkan cara membentuk 

kepribadian siswa menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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Demi tercapainya tujuan tersebut guru perlu memahami latar belakang 

yang mempengaruhi belajar siswa sehingga guru dapat memberikan motivasi 

yang tepat kepada peserta didik. Apabila motivasi dapat ditimbulkan dalam 

proses belajar mengajar, maka hasil belajar akan menjadi optimal. Sekamin 

tepat motivasi yang berikan semakin tinggi pula keberhasilan pembelajaran. 

Motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar peserta didik, 

sehubungan dengan hal tersebut, motivasi merupakan hal yang sangat penting 

dalam belajar. Namun ada cara yang dapat diterapkan selain memberikan 

motivasi yaitu dengan memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa, 

karena dengan memberikan penguatan siswa merasa dihargai segala usaha 

maupun prestasi yang dicapai. 

Pendidik memiliki peran utama dalam proses belajar mengajar yaitu 

menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Yakni pemberian 

pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik yang utama 

terletak di bidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan, oleh karena itu seorang pendidik dituntut untuk dapat 

mengelola manajemen kelas, penggunaan metode mengajar, strategi 

mengajar, maupun sikap dan karakterisik pendidik dalam mengelola proses 

belajar mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pengajaran dengan 

baik, dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran 

dan menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
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Penguatan merupakan salah satu keterampilan mengajar yang harus 

dimiliki oleh seorang sehingga dapat memberikan suatu dorongan kepada 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Keterampilan memberikan 

penguatan merupakan keterampilan yang arahnya untuk memberikan 

dorongan, tanggapan, atau hadiah bagi peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran merasa dihormati dan diperhatikan. Penghargaan mempunyai 

pengaruh positif dalam kehidupan manusia sehari-hari, yaitu mendorong 

seseorang memperbaiki tingkah laku serta meningkatkan kegiatannnya atau 

usahanya. 

Santosa S. Hamijoyo dalam C. Asri Budiningsih mengatakan bahwa 

keterampilan tidak diartikan dan dibatasi secara sempit, keterampilan dalam 

maknanya yang luas diartikan sebagai penghidupan yang bermartabat dan 

sejahtera sejak lahir dan batin. Dalam dunia pendidikan, keterampilan 

dimaknai dan diterjemahkan secara lebih rinci dan operasional agar dapat 

dilaksanakan dalam praktek pembelajaran di kelas.
5
 

Kegiatan memberikan penghargaan atau penguatan dalam proses 

pembelajaran dalam kelas jarang sekali dilaksanakan oleh guru, maka dalam 

penelitian ini saya ingin mengetahui bagaimana guru memberikan penguatan 

pada peserta didik untuk membangkitkan dan mempertahankan memotivasi 

belajarnya, meningkatkan perhatian peserta didik, melancarkan atau 

memudahkan proses pembelajaran, mengubah sikap yang menggganggu ke 

arah tingkah laku belajar yang produktif, dan mengembangkan atau mengatur 

diri sendiri dalam belajar. 
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Beberapa keterampilan-keterampilan dasar itu diantaranya, keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran (Set Induction and Closure), keterampilan 

mengelola kelas (Classroom Management), keterampilan memberikan 

penguatan (Reinforcement), keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil (Guiding Small Discussion), keterampilan bertanya (Questioning), 

keterampilan menjelaskan pelajaran (Explaining), dan keterampilan 

mengadakan variasi (Variation Stimulus). 

Salah satu keterampilan diatas yang paling memfokuskan pada tingkah 

laku siswa yaitu keterampilan memberikan penguatan (Reinforcement). 

Dengan Reinforcement yang diberikan guru kepada siswa seharusnya dapat 

menjadikan tingkah laku siswa yang baik menjadi lebih baik dan yang kurang 

baik menjadi baik.  

Penghargaan memberi pengaruh positif terhadap kehidupan manusia pada 

umumnya dapat mendorong dan memperbaiki tingkah laku seseorang serta 

meningkatkan usahanya.
6
 Penghargaan dengan berbagai bentuknya memiliki 

peran untuk menyihir dalam memikat hati, memperbaharui semangat, 

melebur kemalasan, mendorong keinginan menambah ilmu, dan pengaruh-

pengaruh positif lainnya yang ditimbulkan oleh Reinforcement melalui 

penghargaan.
7
 Oleh sebab itu, Reinforcement yang dapat diberikan melalui 

penghargaan, pujian, atau yang lainnya dalam komponen Reinforcement 

tersebut dapat mempengaruhi motivasi siswa agar memperbaiki setiap 

                                                 
6
 Zainal Asril, Microteaching: disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 77 
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aktivitas siswa. Siswa akan melakukan aktivitas baik tersebut secara continue 

dan bahkan meningkatkannya agar lebih baik lagi. 

Penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari siswa 

merupakan hal yang sangat diperlukan dalam proses belajar-mengajar, 

sehingga siswa terus berusaha berbuat lebih baik misalnya guru tersenyum 

atau mengucapkan kata-kata bagus kepada siswa yang dapat mengerjakan 

pekerjaan rumah dengan baik akan besar pengaruhnya terhadap siswa. Siswa 

tersebut akan merasa puas dan merasa diterima atas hasil yang ia kerjakan, 

dan siswa lain diharapkan akan berbuat seperti demikian. Begitu pula 

sebaliknya, siswa yang bertingkah laku kurang baik atau kurang berprestasi 

juga perlu diberikan penguatan dapat berupa nasehat-nasehat, teguran, atau 

perintah yang dapat merubah tingkah laku yang kurang baik tersebut dan 

berbuat yang lebih baik tentunya dengan menghindari penggunaan respon 

yang negatif. 

Peserta didik yang telah di reinforced atau diperkuat untuk belajar (contoh 

dengan memberikan nilai yang bagus, atau memberikan pujian) akan 

termotivasi untuk belajar. Sebaliknya peserta didik yang tidak diperkuat 

untuk belajar karena mereka telah belajar tetapi tidak mendapatkan nilai yang 

bagus atau karena orang tuanya atau gurunya tidak memuji belajarnya tidak 

termotivasi untuk belajar. 

Pemberian penguatan (reinforcement) pada proses pembelajaran seperti 

penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari peserta didik, 

merupakan hal yang sangat diperlukan, sehingga dengan penguatan tersebut 

diharapkan peserta didik akan terus berusaha untuk berbuat yang lebih baik. 



7 

 

 

Misalnya guru yang tersenyum atau mengucapkan kata-kata “Bagus” kepada 

peserta didik  yang dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang baik akan besar 

pengaruhnya terhadap peserta didik yang bersangkutan. Peserta didik tersebut 

akan merasa puas dan merasa diterima atas hasil yang telah dicapai dan 

peserta didik lain diharapkan akan berbuat seperti itu. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di MI Miftahul 

ulum Plosorejo Blitar guru di sekolah ini sudah memberikan Reinforcement 

dalam pembelajaran, salah satu bentuk Reinforcement yang diberikan oleh 

guru kepada siswa yaitu lewat ucapan (Verbal) berupa kata-kata atau kalimat 

seperti ya, benar, tepat sekali, sangat bagus, dan sebagainya. Reinforcement 

yang dilakukan guru tidak hanya berupa ucapan (verbal) tetapi juga dengan 

penguatan non verbal, seperti gerakan tangan, menggunakan sentuhan, atau 

dengan siswa yang diberikan tugas dan mengerjakan di papan tulis kemudian 

guru memberikan nilai dengan diberikan tanda betul. 

Namun dari observasi awal yang dilakukan penulis melihat guru telah 

memberikan reinforcement dalam pembelajaran tetapi tingkah laku dalam hal 

ini aktivitas siswa masih kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika guru 

memberikan reinforcement masih ada siswa yang kurang memiliki dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, kemudian ada siswa yang kurang 

memperhatikan penghargaan yang diberikan ketika pembelajaran 

berlangsung, ada siswa yang belum menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif dan ada juga siswa yang belum mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru.  
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Berdasarkan paparan diatas dapat digaris bawahi bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh adanya motivasi tersebut. Dan penguatan (Reinforcement) 

menjadi sarana atau alat utama dalam menumbuhkan motivasi belajar, karena 

itu motivasi dan penguatan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Atas dasar inilah maka peneliti terdorong untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Strategi Penguatan (Reinforcement) 

Guru dalam Meningkatkan Motivasi belajar Peserta Didik Kelas IV MI 

Miftahul Ulum Plosorejo Blitar Tahun Ajaran 2018/2019”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana bentuk strategi penguatan (Reinforcement) guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV MI Miftahul Ulum 

Plosorejo Blitar ? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap penguatan (Reinforcement) yang 

diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas 

IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan strategi penguatan (Reinforcement) guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV MI Miftahul Ulum 

Plosorejo Blitar. 

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penguatan (Reinforcement) 

yang diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar 
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D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan 

lembaga pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam mengkaji strategi 

penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

untuk mencapai target hasil belajar yang diinginkan. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai 

latihan dalam menerapkan teori-teori yang didapat di perkualiahan untuk 

diaplikasikan dalam menjawab dan memecahkan permasalahan yanng 

terjadi dalam dunia pendidikan. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peserta didik 

Mendapat informasi mengenai pentingnya penguatan 

(Reinforcement) yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

sehingga peserta didik dapat belajar dengan lebih efektif dan efisien 

dan menjadi siswa yang berprestasi dalam bidang akademik. 

b. Bagi guru 

Dapat memberikan masukan bagi pendidik agar lebih memberikan 

perhatian terkait dengan pengembangan potensi akademik peserta 

didik dengan memberikan penguatan yang tepat bagi peserta didik. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

serta pengalaman tentang pemberian penguatan (Reinforcement) 

terhadap motivasi belajar yang nantinya dapat diterapkan oleh peneliti 

ketika sudah memiliki kewajiban mendidik 

E. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami penelitian ini, 

maka dari itu perlu adanya penegasan istilah, diantaranya : 

1. Penegasan Konseptual 

a. Penguatan (Reinforcement) 

Suatu respon positif bagi guru kepada peserta didik yang telah 

melakukan suatu perbuatan yang baik atau berprestasi yang 

memungkinkan suatu perbuatan itu timbul kembali.
8
 

Reinforcement dapat juga diartikan respon terhadap suatu tingkah 

laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali 

tingkah laku tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan ganjaran atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih 

giat berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran. 

b. Motivasi 

Motivasi yaitu dorongan atau daya penggerak yang dapat 

membangkitkan atau mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan dalam rangka mencapai tujuan.
9
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Motivasi berasal dari kata motif. Motif menurut m. Ngalim 

purwanto ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari 

kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 

yang telah menjadi aktif. 

c. Belajar 

Belajar yaitu suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat dari pengalaman
10

 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman 

yang berulang-ulang dalam suatu situasi. 

 

2. Penegasan Operasional 

 Dari pemarapan penegasan konseptual diatas, maka yang 

dimaksud dengan judul “Strategi Penguatan (Reinforcement) yang 

diberikan Guru dalam  Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar” adalah suatu pendekatan 

atau perencanaan berupa bentuk penguatan (reinforcement) untuk 
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 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembeajaran (untuk membantu memecahkan 

problematika belajar dan mengajar), (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.13 



12 

 

 

memperbaiki motivasi belajar siswa. Reinforcement adalah bagian dari 

motivasi, yang artinya reinforcement merupakan salah satu cara atau 

bentuk dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi 

sendiri dapat dikatakan hasil dari pemberian reinforcement. Jadi antara 

penguatan dan motivasi belajar dapat dikatakan hubungan yang saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 

F. Sistematika Pembasahan 

Agar memudahkan skripsi ini dan supaya pembahasan skripsi ini 

nantinya lebih sistematis dan mengarah pada tujuan yang ingin peneliti capai, 

maka peneliti menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Pada BAB I ini terdiri atas konteks penelitian yang berisi masalah-

masalah dalam mengambil judul penelitian dan hasi penelitian yang relevan 

berdasarkan judul penelitian. fokus penelitian yaitu dasar permasalahan 

penelitian yang harus diselesaikan atau ditemukan solusinya. tujuan 

penelitian sebagai penilaian pencapaian dari hasil penelitian. kegunaan 

penelitian merupakan harapan peneliti dalam pemanfaatan tulisan ini dan 

penegasan istilah sebagai dasar pelaksanaan penelitian. 

Pada BAB II ini membahas deskripsi teori mengenai penguatan 

(Reinforcement) dan motivasi belajar peserta didik. Peneliti akan 

menjabarkan tentang penguatan mulai dari pengertian, jenis penguatan, 

keterampilan memberikan penguatan, dan menerapkan penguatan itu sendiri. 

Kemudian membahas tentang motivasi belajar yang didalamnnya membahas 

pengertian motivasi, teori-teori motivasi, jenis, fungsi, dan bentuk-bentuk 

motivasi belajar dan upaya menumbuhkan motivasi. 



13 

 

 

Pada BAB III ini meliputi pendekatan dan jenis penelitian, sumber 

data, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengecekan keabsahan data, teknik analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 

Disini peneliti mencoba mendapatkan informasi dari beberapa sumber yang 

dapat dimintai keterangan dalam pengumpulan data yang nantinya dapat 

membantu peneliti menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan. 

BAB IV ini berisi tentang deskripsi data, paparan data, dan temuan 

penelitian. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan laporan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di sekolah MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. Yang 

mencakup latar belakang berdirinya sekolah, struktur organisasi sekolah, 

sarana prasana sekolah, pemaparan hasil observasi, pemaparan hasil 

wawancara, hasil catatan penelitian lapangan sampai bentuk penyajian data 

yang telah peneliti peroleh dilapangan baik berupa arsip dokumen maupun 

rekaman wawancara yang mendukung peneliti mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya guna kepentingan penelitian. 

Pada BAB V ini memuat segala hal yang berkaitan dengan bahasan 

tentang penguatan yang diberikan guru kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran, agar meningkatkan motivasi belajarnya yang tentunya 

didukung dari paparan data yang telah diperoleh sehingga peneliti bisa 

dengan cermat menganalisis hasil penelitian. 

BAB VI ini memuat tentang kesimpulan dan saran dari beberapa bab 

yang telah peneliti tulis dan hasilkan. 

 

 


